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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of motivation and work 

environment partially and simultaneously on employee performance at PT 

Mitrajasa Multi Servindo, Depok branch. This type of research is a type of 

quantitative research using associative methods. The data collection technique 

used a questionnaire or questionnaire method, the population in this study 

were all employees of PT Mitrajasa Multi Servindo, Depok branch, namely 51 

employees. Sample 51 employees. Data analysis using descriptive analysis, 

data instrument test, classical assumption test, linear regression test, 

correlation coefficient test, determination coefficient test, and t test and f test 

using SPSS version 26. The results of this study are Motivation has a 

significant effect on Employee Performance with a coefficient of determination 

of 53.5% and hypothesis testing obtained t count> t table or (7.506> 1.676). 

Work Environment has a significant effect on Employee Performance with a 

coefficient of determination of 53.1% and hypothesis testing obtained t count> 

t table or (7,451 > 1,676). Motivation and Work Environment simultaneously 

have a significant effect on Employee Performance with the regression 

equation Y = 8,084 + 439 X1 + 383 X2. The coefficient of determination is 

61.4% while the remaining 38.6% is influenced by other factors. The 

autocorrelation test was obtained at 2,109 Hypothesis testing obtained the 

value of f count> f table or (38,100> 3.29). 

 

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetehui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja secara parsial dan 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Mitrajasa Multi Servindo Cabang Depok. Jenis penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode kuesioner atau angket, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT 

Mitrajasa Multi Servindo Cabang Depok yaitu sebanyak 51 karyawan. Teknik sampel diambil dengan 

menggunakan sampel jenuh dan cara Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji instrumen data, uji 
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asumsi klasik, uji regresi linear, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, serta uji t dan uji f dengan 

menggunakan alat bantu SPSS versi 26. Hasil penelitian ini adalah motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 53,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t 

tabel atau (7.506 > 1.676). Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar 53,1% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7.451> 1.676). 

Motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 8.084 + 439 X1 + 383 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 61,4% sedangkan 

sisanya sebesar 38,6% dipengaruhi faktor lain. Uji autokorelasi diperoleh sebesar 2.109 Uji hipotesis 

diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (38.100 > 3,29). 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Dalam kajian ilmu manajemen diketahui setidaknya terdapat empat fungsi manajemen yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controling). Keempat fungsi tersebut pasti akan mengalami banyak tekanan secara internal dan 

eksternal. Tekanan tersebut dapat berupa tuntutan kerja yang tinggi, penyesuaian terhadap 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, tata bahasa kerja yang ramah, kompetensi yang 

harus diterapkan di semua bidang, persaingaan pasar yang sangat ketat dan sangat cepat berubah 

keadaan ekonomi dan lingkungan.  

Untuk bisa mewujudkan visi dan misi perusahaan dengan baik, maka unsur pertama dan 

utama sekali yang mesti diperhatiakan dan dikelola dengan serius adalah manusianya. Sebab 

manusialah yang akan merancang, mengaplikasikan, melaksanakan serta melakukan pengawasan 

terhadap semua unsur manajemen lainnya baik itu modal, materi, metode, mesin dan pasar. Di 

sinilah pentingnya manajemen sumber daya manusia dalam suatu organisasi perusahaan. Jika 

perusahaan mampu untuk menciptakan manajemen sumber daya manusia yang unggul dan 

kompetitif maka tentulah akan berdampak pada bagusnya kinerja perusahaan. Begitu juga 

sebaliknya, jika perusahaan tidak memiliki manajemen sumber daya yang unggul dan kompetitif 

tentu juga berdampak pada buruknya kinerja perusahaan di masa-masa yang akan datang. 

Motivasi karyawan pun menjadi faktor yang menentukan kesuksesan organisasi Menurut 

Sunyoto (2020:11) "motivasi adalah tentang mengembangkan semangat kerja seseorang dan 

membuatnya mau bekerja dengan kemampuan dan kemampuan terbaiknya untuk mencapai tujuan 

organisasi." Sedangkan menurut Hasibuan (2020:5) "menjelaskan motivasi berasal dari kata latin 

"movere" yang berarti dorongan atau menggerakan." Motivasi  dalam manajemen diarahkan hanya  

pada sumber daya manusia secara umum dan bawahan secara khusus. Motivasi adalah tentang 

menonjolkan kekuatan dan potensi bawahan Anda sehingga mereka dapat bekerja sama secara 

produktif dan berhasil mencapai dan melaksanakan tujuan yang  ditentukan. 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT Mitrajasa Multi Servindo Cabang 

Depok dibawah Naungan Perusahaan Sony Indonesia, Didirikan pada tanggal 1 September 1995, 

sebagai perusahaan penjual dan pemasaran yang diberi wewenang oleh Sony Corporation telah 

menjalankan pemasaran, aktivitas penjualan dan layanan yang dapat diandalkan untuk purna jual  

produk yang terbaik ke seluruh penjuru Indonesia melalui 7 Center, lebih dari 600 dealer resmi, 4 

kantor cabang dan 43 service center resmi.  Adalah cita-cita dari PT Sony Indonesia untuk secara 

terus-menerus melayani konsumen dan meningkatkan gaya hidup di Indonesia melalui produk dan 

teknologinya. 
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Menurut Rival dalam Muhammad Sandy (2019:12) memberikan pengertian bahwa “kinerja 

atau prestasi kerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 

periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan berbagai kemungkinan, seperti standar 

hasil kerja, target sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati.” 

. Untuk lebih jelasnya tabel di bawah ini akan memberikan gambaran fenomena 

permasalahan yang ada sebagai berikut: 

 
Kinerja karyawan yang menurun pada PT Mitrajasa Multi Servindi cabang Depok dapat 

dilihat dari indikator Inisiatif, dimana masih banyak karyawan yang kurang mampu dalam 

melakukan ketepatan untuk menyusun rencana kerja, dan hal ini dibuktikan pada tabel 1.1 dimana 

rata-rata penilaian hasil kinerja pada indikator inisiatif yang targetnya 100% terdapat penurunan 

di tiap tahunnya. Dapat dilihat pada tahun 2021 hanya tercapai 78%, 2022 hanya tercapai 72%, 

dan 2023 hanya tercapai 72%. Selain itu kinerja karyawan yang kurang dapat dilihat dari indikator 

Tanggung jawab. Masih banyak karyawan yang tidak mampubertanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan. Hal ini terbukti pada tabel 1.1 dimana rata-rata pada indikator tanggung 

jawab yang targetnya 100% terdapat penurunan di setiap tahunnya. Dapat dilihat pada tahun 2021 

hanya tercapai sebesar 76%, pada tahun 2022 hanya tercapai 72%, dan pada tahun 2023 hanya 

tercapai sebesar 70%. Pada indikator Kerjasama juga mengalami hal serupa, yaitu penurunan yang 

signifikan di tiap tahunnya yang dapat dilihat pada tabel 1.1 dimana dari yang targetnya 100% 

pada tahun 2021 hanya tercapai sebesar 77%, tahun 2022 hanya tercapai 74%, dan pada tahun 

2023 hanya tercapai sebesar 69%. Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan kerjasama 

antar team yang menyebabkan terjadinya penurunan kinerja karyawan. Pada indikator Kualitas 

kerja juga mengalami penurunan karena karyawan tidak dapat menyelesaikan hasil pekerjaan 
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mereka sesuai dengan standar yang ditentukan oleh perusahaan, seperti pada tabel 1.1 di tahun 

2021 dari target awal sebesar 100% hanya dapat tercapai 76%, pada tahun 2022 sebesar 73%, dan 

pada tahun 2023 hanya tercapai sebesar 70%. Dapat dilihat pula pada indikator terakhir yaitu 

Kuantitas kerja, karyawan yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai jumlah target, 

kecepatam dan ketepataan yang telah di tentukan dapat dilihat pada tabel 1.1 dimana dari target 

100% yang dapat tercapai pada tahun 2021 hanya tercapai 70%, pada tahun 2022 mengalami 

sedikit kenaikan dengan jumlah sebesar 71%, dan pada tahun 2023 mengalami kembali penurunan 

yang signifikan menjadi 68% yang terealisasi. Hal-hal seperti ini dapat menurunkan kualitas kerja 

dan dapat menyebabkan penurunan kinerja karyawan pada PT Mitrajasa Multi Servindo cabang 

Depok 

 
Berdasarkan  tabel 1.2 diatas terlihat bahwa kebutuhan dukungan karyawan sudah cukup 

optimal, dapat dilihat pada Indikator Kebutuhan Fisiologis yang tercapai karena gaji yang 

didapatkan sesuai dan karyawan juga mendapatkan bonus kinerja. Sedangkan pada indikator 

Kebutuhan Rasa Aman juga dapat dilihat bahwa kebersihan, keamanan, dan kenyamaan 

lingkungan kerja selalu terjaga dengan baik dan karyawan mendapatkan hak keamanan yang dapat 

membuat karyawan merasa nyaman pada saat di tempat kerja. Pada indikator Kebutuhan Sosial 

juga dapat dilihat bahwa komunikasi antar karyawan selalu terjaga dengan baik. Tetapi pada 

indikator Kebutuhan Penghargaan dan Kebutuhan Aktualisasi diri dapat dilihat bahwa pada tahun 

2023 mengalami penurunan akibat kurangnya pelatihan dan kesempatan untuk mengembangkan 

diri seta tidak adanya promosi jabatan dan hal ini dapat menyebabkan menurunnya kinerja 

karyawan pada PT Mitrajasa Multi Servindo cabang Depok 
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Berdasarkan dari fasilitas kerja fisik pada tabel 1.3 diatas menunjukan kuantitas lingkungan 

kerja pada indikator lingkungan kerja menunjukan fenomena penyebab penurunan kinerja 

karyawan. Dapat dilihat dari fasilitas yang disediakan oleh perusahaan. Contohnya pada indikator 

Pencahayaan, dari 25 lampu yang tesedia, hanya 22 yang berfungsi dengan baik dan sisanya tidak 

dapat berfungsi dengan baik. Hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena dengan 

pencahayaan yang kurang baik dapat membuat karyawan tidak fokus pada saat bekerja. Sedangkan 

pada indikator Sirkulasi udara dari 10 AC yang tersedia, hanya 7 yang dapat berfungsi dengan baik 

sedangkan sisanya tidak berfungsi dengan baik. Hal ini pula dapat mempengaruhi penurunak 

kinerja karena jika karyawan bekerja dengan keadaan ruangan yang panas, karyawan tidak akan 

fokus bekerja. Pada indikator Kebisingan juga dapat dirasakan karyawan karena kantor berada di 

pinggir jalan yang dapat menyebabkan karyawan merasa bising pada aktivitas kendaraan yang 

berlalu lalang dan hal ini dapat menurunkan kinerja karyawan. Indikator Warna juga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, dengan adanya warna yang cerah dapat membuat suasana 

menjadi lebih ceria, begitupula jika pemilihan warna tidak sesuai dapat membuat karyawan tidak 

nyaman dalam menjalani pekerjaan. Begitupun pada indikator Kelembaban udara, dengan adanya 

ruang kerja yang tidak memiliki cukup banyak ventilasi udara, dapat menyebabkan suasana kantor 

menjadi pengap dan tidak nyaman, hal ini pula dapat menyebabkan terjadinya penurunan kinerja 

karyawan yang terjadi pada PT Mitrajasa Multi Servindo cabang Depok. Akibat terbatasnya 

peralatan kerja yang tersedia, terlihat bahwa lingkungan kerja masih kurang nyaman karena 

sejumlah fasilitas kerja mengalami kondisi yang rusak sehingga banyak pegawai yang masih  

kurang nyaman  bekerja. Oleh karena itu, para manajer sangat diharapkan untuk lebih 

memperhatikan lingkungan kerja agar karyawan saat ini dapat bekerja dengan nyaman dan 

memenuhi harapan 
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Dari data 1.4 terlihat bahwa ada beberapa aspek lingkungan kerja yang masih kurang optimal 

salah satunya pada indikator kebisingan, suara bising kendaraan masih cukup mengganggu 

konsentrasi karyawan. Pencahayaan yang cukup dan tepat sangat mempengaruhi produktivitas 

karyawan. Pencahayaan yang baik dapat mengurangi ketegangan mata dan meningkatkan fokus 

dalam bekerja. Penggunaan cahaya alami juga disarankan untuk menciptakan suasana kerja yang 

lebih nyaman. Selain itu, Sirkulasi udara yang baik sangat penting untuk menjaga kesehatan dan 

kenyamanan karyawan. Udara yang segar dan bersih dapat meningkatkan konsentrasi dan efisiensi 

kerja. Kualitas udara juga dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban. Suhu yang terlalu tinggi atau 

rendah dapat menyebabkan ketidaknyamanan. Lalu, Pencahayaan yang cukup dan tepat sangat 
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mempengaruhi produktivitas karyawan. Pencahayaan yang baik dapat mengurangi ketegangan 

mata dan meningkatkan fokus dalam bekerja. Penggunaan cahaya alami juga disarankan untuk 

menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman. Serta Warna dinding dan perabotan di tempat kerja 

dapat mempengaruhi suasana hati karyawan. Warna tertentu dapat meningkatkan semangat kerja 

dan kreativitas, sedangkan warna lain mungkin membuat karyawan merasa lelah atau tertekan. 

Pemilihan warna yang tepat dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif. 

Kemudian, Kelembaban udara ideal di tempat kerja berkisar antara 40% hingga 60%. Kelembaban 

yang terlalu rendah dapat menyebabkan masalah pernapasan, sementara kelembaban yang terlalu 

tinggi dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik. Oleh karena itu, penting untuk mengontrol 

kelembaban agar tetap dalam rentang yang sehat. Dan yang terakhir, Fasilitas seperti ruang 

istirahat, toilet bersih merupakan bagian penting dari lingkungan kerja non fisik. Fasilitas yang 

memadai dapat meningkatkan kenyamanan karyawan dan mendukung produktivitas mereka. 

Perusahaan perlu memastikan bahwa semua fasilitas berfungsi dengan baik dan mudah diakses 

 
METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2018:361),”Valid berarti terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya”. 
 

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu secara berulang 
$ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2017:160),”Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal 

atau mendekati normal”. 
2) U lji Mu lltikoline laritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

4) U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139), “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

d. Uji Regresi Linier 
Merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang 

bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel 

independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu 

variabel dependen dengan variabel independen secara bersama-sama 
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e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Rumus yang digunakan dalam analisis ini menurut Sugiyono (2018:350), untuk 

mengetahui besarnya kontribusi dari variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat 

di hitung suatu koefisien yang disebut koefisien penentuan 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018:213), “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari 10 pernyataan untuk variabel Motivasi 

Kerja (X1) semua pernyataan dinyatakan Valid, dimana semua item pernyataan memiliki 

nilai corrected item total > 0.270 atau rhitung>rtabel 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 10 pernyataan untuk variabel Motivasi Kerja 

(X2) semua peryataan Valid, dimana semua item pernyataan memiliki nilai corrected item 

total correlation >0.270 atau rhitung>rtabel 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 10 pernyataan untuk variabel Kinerja Karyawan 

(Y) semua pernyataan dinyatakan Valid, dimana semua item pernyataan memiliki nilai 

corrected item total correlation> 0.270 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, variabel Motivasi Kerja (X₁), 

Lingkungan Kerja (X₂), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien alpha masing-masing variabel yang lebih besar dari 

standar Cronbach's alpha 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari 

0,050 (0,200 > 0,050). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Nilai Residual 

berdistribusi normal 

 
Selain itu, uji normalitas juga dilakukan menggunakan grafik Scatter Plot. Penyebaran 

residual variabel dinyatakan normal jika titik-titik residual tersebar mengikuti arah garis 

diagonal. Hal ini sejalan dengan hasil pada diagram penyebaran yang diolah menggunakan 

SPSS versi 26, seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
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Pada grafik di atas, terlihat bahwa grafik Probability Plot menunjukkan pola yang normal, 

yang mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi Asumsi Normalitas. Hal ini 

ditunjukkan oleh penyebaran titik-titik menyebar disekitar grafik normal/ mengikuti garis 

diagonal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk 

variabel Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 0,456 

(> 0,10), dengan nilai VIF untuk variabel Kinerja Karyawan sebesar 2,193 (< 10). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini, variabel independen Tidak 

mengalami gejala multikolinearitas 

 
 

c. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW) 

menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar (DW) 2,109 Nilai ini berada dalam 

interval 1,550–2,460 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel penelitian ini 

Tidak mengalami autokorelasi 

 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 
Berdasarkan hasil Uji Glejser di atas, variabel Motivasi Kerja (X₁) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,743, dan variabel Lingkungan Kerja (X₂) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,533 di mana keduanya memiliki nilai signifikansi (Sig) > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel Tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Dengan demikian, model regresi ini dapat dianggap memenuhi asumsi klasik dan Layak 

digunakan sebagai data dalam penelitian 

 
Berdasarkan gambar scatterplot di atas, terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas, dan titik-

titik tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini Tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas, sehingga asumsi klasik heteroskedastisitas terpenuhi 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS versi 26, diperoleh persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut:  Y = 8.084 + 0.439 X₁ + 0.383 X₂ 

a. Konstanta sebesar 8.084 artinya variabel Motivasi Kerja (X1) dan variabel Lingkungan 

Kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) sebesar 8.084  

b. Nilai regresi 0,439 variabel Motivasi Kerja (X1) artinya apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel Lingkungan Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Motivasi kerja (X1), akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,439.  

c. Nilai regresi variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,383, artinya apabila konstanta tetap 

tidak ada perubahan pada variabel Motivasi Kerja (X1) maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Lingkungan Kerja (X2), akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,383. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21, nilai koefisien korelasi sebesar 0,731 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada skala interval 0,600 – 0,799, 

yang dapat diartikan bahwa kedua variabel memiliki Tingkat hubungan yang Kuat 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.22, nilai koefisien korelasi sebesar 0,729 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada skala interval 0,600 – 0,799, 

yang dapat diartikan bahwa kedua variabel memiliki Tingkat hubungan yang Kuat. 

 
Berdasarkan pada tabel 4.23, maka dapat di interprestasikan hasilnya yaitu Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki hubungan yang “Kuat” karena 

diperoleh nilai R=0,783 dengan skala 0,600-0,799. 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,535 

menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X₁) memberikan pengaruh sebesar 53,5% 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan sisanya sebesar (100-53,5%) = 46,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,531 

menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) memberikan pengaruh sebesar 53,1% 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan sisanya sebesar (100-53,1%) = 46,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,614 

menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) Lingkungan Kerja (X2) memberikan 

pengaruh sebesar 61,4% terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan sisanya sebesar 

(100-61,4%) = 38,6% dipengaruhi oleh faktor lain 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,506 > 

1,676) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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Berdasarkan pada hasil pengujian tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,451 > 

1,676) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan pada pengujian tabel diatas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (38.100 > 3,19). 

Hal ini juga menunjukan nilai signifikansi < 0,050 atau ( 0,000 < 0,050). Maka dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh motivasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Mitrajasa Multi Servindo Cabang Depok 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,731 yang artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang cukup kuat. Nilai Determinasi atau kontribusi 

pengaruh sebesar 0,535 atau sebesar 53,5%. Sedangkan sisanya sebesar 46,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7.506 > 1,676), dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya 

variabel Motivasi Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Mitrajasa 

Multi Servindo cabang Depok. 

2. Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,729 yang artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang cukup sedang. Nilai Determinasi atau kontribusi 
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pengaruh sebesar 0,531 atau sebesar 53,1%. Sedangkan sisanya sebesar 46,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,451 > 1,676), dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya 

variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT 

Mitrajasa Multi Servindo cabang Depok. 

3. Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,614. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) memiliki 

61,4%. Sedangkan sisanya sebesar (100-61,4%) = 38,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Berdasarkan hasil uji f (simultan) dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 38.100 dan Ftabel 3,29 

artinya Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Mitrajasa Multi Servindo cabang 

Depok. 
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